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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Hortikultura” telah selesai di 
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Hortikultura. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Hortikultura. Hortikultura merupakan istilah yang telah lama dikenal oleh 
masyarakat luas, bahkan di luar negeri istilah ini telah di kenal sejak abad 
17 silam, yang berawal dari Italia dan Eropa Tengah. Tanaman hortikultura 
terpisah dari jenis tanaman pangan, tanaman perkebunan, tanaman 
industry dan tanaman lainnya. Hal ini dikarenakan jenis tanaman 
hortikultura berfungsi dan bersifat lain. Istilah hortikultura merupakan 
gabungan dari bahasa latin, hortus yang berarti kebun dan culture yang 
berarti bercocok tanam. Secara harfiah, hortikultura berarti ilmu yang 
mempelajari pembudidayaan tanaman di kebun atau di sekitar tempat 
tinggal ataupun di lahan pekarangan.  

Beberapa pakar mendefinisikan hortikultura sebagai ilmu yang 
mempelajari budidaya tanaman buah-buahan, sayur-sayuran dan tanaman 
hias. Saat ini pengertian hortikultura tidak hanya terbatas pada budidaya 
di kebun, tetapi berkembang lebih luas lagi, yakni mencakup juga 
budidaya di laur halaman rumah. Bahkan banyak usahawan yang 
menekuni bidang ini, dengan menggunakan area yang cukup luas baik 
secara tradisional maupun modern.  Usaha pengembangan hortikultura 
akhir-akhir ini, mendapat perhatian yang lebih serius untuk menunjang 
program pembangunan perekonomian Negara. Sebagai konsekuensi dari 
adanya peningkatan pendapatan, penambahan penduduk, meningkatnya 
kesadaran gizi masyarakat, permintaan akan buah-buahan, sayuran dan 
tanaman hias juga menunjukkan peningkatan yang cukup pesat.  
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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RUANG LINGKUP DAN PERKEMBANGAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Hortikultura merupakan istilah yang telah lama dikenal oleh 

masyarakat luas, bahkan di luar negeri istilah ini telah di kenal sejak abad 
17 silam, yang berawal dari Italia dan Eropa Tengah. Tanaman hortikultura 
terpisah dari jenis tanaman pangan, tanaman perkebunan, tanaman 
industry dan tanaman lainnya. Hal ini dikarenakan jenis tanaman 
hortikultura berfungsi dan bersifat lain.  

Meskipun sejak masa orde lama komoditas hortikultura sudah 
mendapatkan perhatian dari pemerintah, seimbang dengan komoditas 
tanaman pangan lainnya. Permintaan komoditas hortikultura semakin hari 
semakin meningkat. Buah jeruk, mangga dan manggis yang termasuk 
dalam golongan buah eksotik, semakin banyak diminati di mancanegara. 
Begitu juga dengan aneka tanaman hias yang bernilai ekonomi tinggi kian 
memperoleh perhatian.  

Namun, pengembangan komoditas hortikultura hingga kini masih 
belum selancar yang diharapkan, dan pada kenyataannya masih belum 
dapat mengimbangi pesatnya perkembangan di dunia internasional.  

Akhir – akhir ini perhatian terhadap pengembangan hortikultura 
menjadi lebih serius untuk menjadi lebih serius untuk menunjang program 
pembangunan perekonomian Negara, sebagai konsekuensi dari adanya 
peningkatan pendapatan, pertambahan penduduk dan meningkatnya 
kesadaran gizi masyarakat. Permintaan atas sayuran, buah-buahan dan 
tanaman hias, mengalami peningkatan yang lumayan pesat. Di pasar 
internasional, peminataan komoditas hortikultura cukup meningkat dan 
merupakan peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor ke luar 
negeri.  

BAB 1 
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FAKTOR LINGKUNGAN FISIK  
YANG MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN 

 

A. PENGERTIAN LINGKUNGAN 
Lingkungan adalah segala hal yang berada di sekeliling makhluk hidup 

baik itu manusia, hewan ataupun tumbuhan termasuk unsur-unsur fisik, 
kimia maupun biologi yang saling berinteraksi dalam mempengaruhi 
kehidupan dari organisme-organisme yang variatif. Secara garis besar 
lingkungan dibagi atas dua macam yaitu tanah dan iklim (Li et al., 2023). 
adapun unsur-unsur iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman yaitu curah hujan (ketersediaan air), temperatur, kelembaban, 
sinar matahari, dan atmosfir udara, sedangkan unsur yang terdapat pada 
tanah dan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yakni meliputi 
zat-zat fisik, kimia, biologi serta mineral dalam tanah. Sifat-sifat tersebut 
sesungguhnya saling membutuhkan dalam sebuah siklus ulang alik dan 
saling bersinergi dalam daur hidup yang terus berulang tanpa henti. Pakar 
nutrisi tanaman beranggapan bahwa faktor lingkungan yang memiliki 
tingkat urgensi yang tinggi dalam proses pertumbuhan pada tanaman 
meliputi hal berikut ini: (1). Kelembaban serta ketersediaan air. (2). Sinar 
matahari. (3). Temperatur. (4). Susunan atmosfir (5). Komposisi gas dalam 
tanah (udara) (6). Derajat keasaman PH (7). Ketersediaan unsur hara (8). 
Interaksi faktor biotik serta faktor-faktor lingkungan yang tidak bebas 
antara satu dengan yang lain. 

Siklus hidup tumbuhan dapat diamati pada peristiwa daur ulang yang 
terjadi antara udara, air dan tanah maupun antara kandungan O2 dan CO2 
didalam tanah. Contoh lainnya dapat terlihat pada proses difusi oksigen ke 
dalam tanah bahkan pada saat menyatu kedalam temperatur udara. 
Tekanan parsial oksigen di akar memiliki peran yang sangat efektif dalam 
menunjang pertumbuhan tanaman. Dalam usaha mempertahankan 
tekanan ini maka kecepatan difusi oksigen ke permukaan akar akan sangat 

BAB 2 
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MENGUKUR LAJU FOTOSINTESIS  
DAN LAJU RESPIRASI 

 

A. PENDAHULUAN   
Laju fotosintesis dan respirasi merupakan hal yang penting untuk 

dipahami dalam keilmuan pertanian tidak terkecuali hortikultura. Dengan 
mengetahui laju fotosintesis dan respirasi, kita dapat menentukan 
langkah-langkah yang dapat menjamin produksi yang berkelanjutan baik 
secara kuantitas maupun kualitas. Khusus untuk komoditas hortikultura 
yang memiliki sifat perishable, voluminous, dipasarkan dalam keadaan 
hidup, serta kualitasnya cenderung lebih menentukan harga, maka dirasa 
penting untuk memahami bab ini. Bab ini berisi penjelasan mengenai 
pengertian, faktor-faktor yang memengaruhi, serta cara maupun metode 
dalam mengukur laju fotosintesis dan respirasi. Diharapkan setelah 
membaca bab ini, mahasiswa dapat mengetahui pengertian fotosintesis, 
proses dan subproses fotosintesis, manfaat fotosintesis, laju fotosintesis, 
cara mengukur fotosintesis, pengertian respirasi, manfaat respirasi, 
perbedaan respirasi areob dan anaerob, laju respirasi, dan cara mengukur 
respirasi.  

 

B. FOTOSINTESIS 
1. Pengertian 

Fotosintesis adalah suatu proses biokimia pembentukan karbohidrat 
dari bahan anorganik yang dilakukan oleh tumbuhan, terutama tumbuhan 
yang mengandung zat hijau daun (klorofil), dengan bantuan energi dari 
sinar matahari melalui proses reaksi kimia (Taiz & Zeiger, 2006). Proses ini 
juga menghasilkan oksigen sebagai produk sampingan dari reaksi kimia 
tersebut. Fotosintesis terjadi pada organel sel tumbuhan yang disebut 
kloroplas yang terdapat dalam jaringan hijau tumbuhan (Gambar 1). 
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PERBANYAKAN TANAMAN HORTIKULTURA 

 

A. PENDAHULUAN 
Perbanyakan tanaman merupakan usaha atau cara untuk 

menghasilkan bibit tanaman. Secara teknis perbanyakan tanaman 
digolongkan menjadi dua, perbanyakan generatif dan perbanyakan 
vegetatif. Perbanyakan generatif disebut juga perbanyakan cara kawin 
atau perbanyakan seksual. Perbanyakan ini merupakan usaha atau cara 
pengadaan benih tanaman menggunakan biji. Sedangkan perbanyakan 
vegetatif disebut juga perbanyakan cara tak kawin atau perbanyakan 
aseksual. Perbanyakan ini menggunakan bagian-bagian vegetatif tanaman. 
Bagian vegetatif adalah bagian sel atau jaringan tanaman yang memiliki 
kemampuan menumbuhkan kembali (regenerasi) bagian-bagian tubuhnya. 

Perbanyakan tanaman dianjurkan adalah perbanyakan secara 
vegetatif, seperti okulasi, sambungan dan cangkok. hal ini tidak terlepas 
dari kualitas yang hasilkan calon bibit tersebut yang memiliki sifat yang 
sama dengan induknya. Biji hanya ditanam sebagai pembentuk populasi 
dalam perbaikan varietas (pemuliaan) dan sebagai batang pokok dalam 
perbanyakan vegetatif. Dalam teknik perbanyakan vegetatif kita telah 
mengenal beberapa teknik seperti tunas, stek dan cangkok. Selain ketiga 
teknik tersebut, ternyata dalam perbanyakan vegetatif juga mengenal 
beberapa teknik dalam pembibitan tanaman yang tidak kalah keren.  

Saat ini tanaman buah dapat diperoleh dengan mudah di pasar 
tradisional maupun di pasar swalayan. Komoditas hortikultura ini banyak 
dibutuhkan oleh semua kalangan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. 
Semakin tinggi tingkat kesadaran manusia akan pentingnya kandungan gizi 
yang terdapat pada produk hortikultura seperti vitamin, mineral, serta 
protein yang sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan manusia. 
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METODE PEMINDAHAN BIBIT 

 

A. PENDAHULUAN   
Kegiatan pemindahan bibit tanaman atau transplanting menjadi hal 

yang sangat berperan dalam kegiatan budidaya tanaman hortikultura 
(terutama pada tanaman buah dan sayur). Dalam membuat pembibitan 
kiranya merupakan suatu hal yang mudah, namun jika tidak dipersiapkan 
dengan baik akan menyebabkan kegagalan berupa kerugian waktu, tenaga 
dan biaya (Sari, 2020). Ada beberapa kesalahan yang dapat menimbulkan 
kegagalan dalam melakukan pembibitan diantaranya mutu genetik yang 
belum jelas asalnya (tidak menggunakan benih bermutu), proses 
penyemaian, proses penyimpanan benih, persiapan media tumbuh serta 
pemeliharaan benih saat di lahan persemaian (Mahrus Ali, 2007). 

Bibit bermutu adalah benih yang memiliki kemampuan beradaptasi 
yang baik dengan lingkungannya (Mayun, Astiningsih, Sedana, & Raka, 
2021). Selain itu bibit juga dapat tumbuh baik saat ditanam di lapangan, 
tahan terhadap hama dan penyakit serta hasilnya seragam. Bibit yang baik 
juga harus memiliki beberapa kriteria diantaranya harus memenuhi mutu 
genetik benih dan mutu fisiologis benih (Sudrajat, Nurhasybi, & Bramasto, 
2015). Dengan menanam bibit bermutu maka kita dapat memprediksi 
keberhasilan penanaman di masa yang akan datang.  

Tingginya intensitas cahaya matahari dan suhu udara yang tinggi 
merupakan masalah yang sering dihadapi dalam melakukan kegiatan 
budidaya di wilayah beriklim tropis. Dalam pertumbuhan tanaman, 
terdapat empat komponen iklim yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman diantaranya temperatur udara (oC), kelembaban udara (%), 
curah hujan (mm) dan intensitas cahaya matahari (Heksaputra, Azani, 
Naimah, & Iswari, 2013). Faktor lainnya berupa tanah beserta kandungan 
unsur hara dan faktor biotik berupa hama dan penyakit tanaman. Dalam 
kegiatan fotosintesis, sinar matahari sangat berperan penting terutama 
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MENENTUKAN KEMASAN BUAH 

 

A. PENDAHULUAN   
profesional kesehatan di seluruh dunia akan terus mendorong 

konsumen untuk memasukkan lebih banyak buah dan sayuran ke dalam 
makanan mereka dalam upaya untuk memerangi epidemi obesitas dan 
penyakit peradaban yang dapat dicegah melalui masukan nutrisi yang 
lebih baik. Sayangnya, konsumsi sayur dan buah segar per kapita masih di 
bawah jumlah harian yang direkomendasikan Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) di banyak negara; baik di negara berpenghasilan tinggi maupun 
rendah. Tampaknya pendapatan di negara-negara tersebut bukan 
merupakan kendala untuk konsumsi sayur dan buah segar, tetapi asupan 
yang rendah disebabkan oleh faktor lain. Bahkan negara-negara yang 
memiliki sumber daya alam yang sangat cocok untuk produksi buah dan 
sayur juga melaporkan konsumsi segar jauh di bawah volume harian yang 
direkomendasikan. Rata-rata konsumsi masyarakat Indonesia untuk buah-
buahan tahun 2020 sebesar 88,56 gram/kapita/hari, turun sebesar 1,4 
persen dibanding 2019. Angka konsumsi hanya sebesar 59,04 persen dari 
batas minimal angka kecukupan gizi Badan Kesehatan Dunia (WHO) yang 
merekomendasikan konsumsi buah sebesar 150 gram/kapita/hari. 
Indonesia dikaruniai sebagai negara kaya akan biodiversitas sayuran, 
buah-buahan dan pangan nabati lainnya. Sebagai contoh mangga, 
terdapat 24 varietas mangga dari 35 varietas mangga dunia. Dari 76 
varietas pisang dunia, sebanyak 37 varietas pisang dimiliki negeri tercinta 
ini. Belum termasuk deretan buah dan sayur lainnya. Bahkan produksi 
buah per 1 Agustus 2021 mencapai 7,9 juta ton (Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia, 2021). Ini artinya pasokan buah melimpah ruah dan 
tak heran harga buah lokal relatif mudah terjangkau dan mudah diperoleh. 
Disinyalir penangan pasca panen dan pengemasan buah di Indonesia 
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HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN  
HORTIKULTURA SERTA PENGENDALIAN 

 

A. MENGENAL HORTIKULTURA  
Hortikultura (horticulture) bersumber dari bahasa Latin hortus 

(tanaman kebun) dan cultura/colere (budidaya), dan dapat diartikan 
sebagai budidaya tanaman kebun. Kemudian hortikultura digunakan 
secara lebih luas bukan hanya untuk budidaya di kebun. Istilah 
hortikultura digunakan pada jenis tanaman yang dibudidayakan. Bidang 
kerja hortikultura meliputi pembenihan, pembibitan, kultur jaringan, 
produksi tanaman, hama dan penyakit, panen, pengemasan dan distribusi. 
Hortikultura merupakan salah satu metode budidaya pertanian modern. 
Secara harfiah, hortikultura berarti ilmu yang mempelajari 
pembudidayaan tanaman kebun. Akan tetapi, pada umumnya para pakar 
mendefinisikan hortikultura sebagai ilmu yang mempelajari budidaya 
tanaman sayuran, buah-buahan, bunga-bungaan dan tanaman hias. 
(Zulkarnain, 2009).  

Hortikultura merupakan cabang dari agronomi. Berbeda dengan 
agronomi, hortikultura memfokuskan pada budidaya tanaman buah 
(pomologi/frutikultur), tanaman bunga (florikultura), tanaman sayuran 
(olerikultura), tanaman obat-obatan (biofarmaka), dan taman (lansekap). 
Salah satu ciri khas produk hortikultura adalah perisabel atau mudah rusak 
karena segar. Direktorat Jenderal Hortikultura merupakan unsur pelaksana 
pada Kementerian Pertanian Republik Indonesia yang berada di bawah 
dan bertanggung jawab kepada Menteri Pertanian Republik Indonesia. 
Ditjen Hortikultura mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi aneka cabai, 
bawang merah, aneka jeruk, dan tanaman hortikultura lainnya. (PP Nomor 
45, 2015). 
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BUDIDAYA TANAMAN BUAH 

 

A. PENDAHULUAN   
Buah merupakan salah satu organ tanaman yang merupakan hasil 

penyerbukan pada tanaman berbiji. Istilah buah secara botani merupakan 
ovary yang telah dewasa dan bagian lain dari bunga (Harjadi, 2014). Buah-
buahan biasanya langsung dikonsumsi dalam bentuk segar atau 
mengalami pemrosesan terlebih dahulu seperti dibuat jus. Seperti halnya 
sayuran, mengonsumsi buah-buahan setiap hari sangat dianjurkan karena 
memiliki manfaat yang cukup besar bagi tubuh manusia. Buah-buahan 
memiliki kandungan yang bermanfaat di antaranya sebagai sumber energi, 
vitamin, mineral, serta serat yang bermanfaat bagi kesehatan manusia 
(Zulkarnain, 2017). Selain kandungan tersebut, beberapa buah-buahan 
tropis juga mengandung beberapa senyawa bioaktif seperti flavonoid yang 
telah dilaporkan terdapat pada berbagai jenis buah seperti papaya, jambu 
merah, manga, jeruk, dan apel (Febrianti & Sari, 2016). Kandungan bioaktif 
tersebut memiliki manfaat positif untuk meningkatkan status kesehatan 
manusia. 

Konsumsi buah-buahan masih perlu ditingkatkan karena tingkat 
konsumsi buah masyarakat Indonesia adalah 40 kg/kapita/tahun dan 
masih di bawah standar WHO yaitu 70 kg/kapita/tahun (Zulkarnain, 2017). 
Oleh karena itu pengenalan buah-buahan lokal serta pengembangan buah 
nusantara masih memiliki peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan gizi masyarakat sekaligus 
perekonomian masyarakat. Salah satu faktor penyebab rendahnya 
konsumsi buah adalah faktor ekonomi karena harga buah-buahan 
seringkali tidak terjangkau oleh masyarakat. Oleh karena itu akses untuk 
bisa mendapatkan buah-buahan serta optimalisasi pemanfaatan buah-
buahan lokal yang berada di sekitar kita masih perlu ditingkatkan. Namun 
kelemahan beberapa buah lokal antara lain kualitasnya yang kurang 
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BUDIDAYA TANAMAN SAYURAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Negara Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang 

banyak serta dikenal akan potensi lahan dengan kekayaan alamnya yang 
melimpah. Setiap jiwa atau penduduknya memerlukan kebutuhan nutrisi 
dari berbagai sumber pangan sebagai kebutuhan utama, tanaman sayuran 
adalah salah satu sumber pangan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
tersebut. Tanaman sayuran adalah suatu kelompok jenis tanaman 
hortikultura yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan sayur baik daun, 
buah, biji, dan batang yang dikonsumsi sebagai pendamping tambahan 
makanan pokok (beras) dan lauk untuk memenuhi gizi seluruh penduduk 
Indonesia.  

Pada umumnya, masyarakat Indonesia memenuhi kebutuhan nutrisi 
dari hasil panen tanaman sayur yang diolah menjadi berbagai makanan 
yang siap dihidangkan dan disajikan secara lezat. Mayoritas masyarakat 
yang masih memiliki lahan pekarangan di sekitaran rumah memilih untuk 
membudidayakan tanaman sayuran untuk memanfaatkan sisa lahan yang 
ada tersebut agar dapat lebih memudahkan dalam memenuhi kebutuhan 
nutrisi yang sumbernya dari tanaman sayuran dengan kandungan berbagai 
macam vitamin dan mineral yang sangat bermanfaat untuk kesehatan 
tubuh.  

Budidaya sayuran harus memperhatikan kondisi lahan agar dapat 
memaksimalkan lahan yang ada untuk produksi tanaman sayuran yang 
optimal. Tanaman sayuran memiliki dua jenis tanaman yaitu pertama 
adalah tanaman sayuran tahunan atau bisa dipanen selama tanaman itu 
hidup, seperti petai dan melinjo. Kedua, adalah tanaman sayuran 
musiman misalnya kangkung dan kacang panjang. Adapun untuk 
metodenya budidaya sayuran, terdapat dua metode yaitu metode 
konvensional yang biasa dilakukan oleh petani sayuran dan metode 
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BUDIDAYA TANAMAN HIAS 

 

A. PENDAHULUAN   
Budidaya tanaman hias adalah teknik bagaimana mengembangbiakan 

tanaman hias, baik dari segi estetika maupun dari segi agronominya. 
Teknik budidaya tanaman hias ini bisa melalui stek, umbi, dan akar yang 
bisa digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Teknik budidaya tanaman 
hias juga memperhatikan sifat pertumbuhannya. Dari budidaya tanaman 
hias, dapat diperhitungkan secara ekonomis diperoleh bahwa nilai R/C 
selalu lebih dari 1, artinya bisa budidaya tanaman hias mempunyai 
kelayakan dari segi ekonomi. 

 

B. PENGERTIAN 
Tanaman hias adalah tanaman yang memiliki karakteristik morfologi 

bernilai estetik dan eksotik, diantaranya adalah tanaman hias bunga 
(anggrek, krisan, mawar, sedap malam, anthurium), tanaman hias berdaun 
indah (aglonema, puring, pucuk merah, siprus), serta tanaman hias perdu 
dan pohon (bugenvil, palem, sikas, beringin). Tanaman ini banyak diminati 
sekarang ini oleh banyak orang karena selain mudah perawatannya 
tanaman hias ini bisa untuk keindahan dan nilai estetika (Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Jabar, 2021) 

 Tanaman hias (ornamental plant) merupakan tanaman hortikultura 
non pangan, yang dibudidayakan untuk dinikmati nilai estetika atau 
keindahannya. Tanaman hias termasuk dalam ilmu Florikultura, yaitu ilmu 
yang mempelajari tentang budidaya tanaman hias seperti bunga potong 
(cut flower), tanaman pot dan tanaman penghias taman (Bahari et al. 2021 
dalam Ulfah 2021). Pengelompokan tanaman hias berdasarkan bagian 
tanaman yang memiliki nilai ekonomi dikelompokkan menjadi tanaman 
hias bunga, tanaman hias daun, tanaman hias buah, dan tanaman hias 
batang. Tanaman hias dinilai mampu memberikan fungsi estetika, 
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BUDIDAYA TANAMAN HORTIKULTURA  
DENGAN HIDROPONIK 

 

A. PENDAHULUAN   
Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman menggunakan air 

yang mengandung nutrisi dan mineral tanpa tanah. Pada sistem 
hidroponik cara produksi tanamannya yang sangat efektif. Sistem 
hidroponik, larutan nutrisi yang diberikan dapat mengandung komposisi 
garam- garam organik yang berimbang untuk menumbuhkan perakaran. 
Teknologi budidaya hidroponik dapat dijadikan salah satu alternatif bagi 
masyarakat yang mempunyai lahan terbatas atau pekarangan, sehingga 
dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan yang memadai. Adapun 
beberapa jenis hidroponik secara umum, antara lain: Wick system, 
Nutrient Film Technique (NFT), Deep Water Culture (DWC), Drip System, 
Ebb and flow systems (Flood and Drain System). Pada metode hidroponik 
dapat menggunakan media tanam selain tanah, seperti batu apung, kerikil, 
pasir, sabut kelapa, potongan kayu atau busa. Hal tersebut dikarenakan 
fungsi tanah sebagai pendukung akar tanaman dan perantara larutan 
nutrisi dapat digantikan dengan mengalirkan atau menambah nutrisi, air 
dan oksigen melalui media tersebut. Kebutuhan pangan bagi manusia 
seperti sayuran dan buah–buahan semakin meningkat dengan seiring 
perkembangan jumlah penduduk sehingga sistem hidroponik yang paling 
tepat mengatasi masalah pangan. Untuk golongan tanaman hortikultura 
yang dapat ditanam dengan sistem hidroponik, diantaranya: tanaman 
sayur, tanaman buah, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan.  

 

B. PENGERTIAN HIDROPONIK 
Hidroponik (Inggris: hydroponic) berasal dari kata Yunani yaitu hydro 

yang berarti air dan ponos yang artinya pengerjaan atau bercocok tanam. 
Hidroponik juga dikenal sebagai soilless culture atau budidaya tanaman 
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HARVEST AND POST HARVEST  
HANDLING OF HORTICULTURAL PRODUCTS 

 

A. PENDAHULUAN 
Bahan pangan sebagian besar ketika telah dikeluarkan atau dipisahkan 

dari media tumbuhnya seperti saat dipanen, disembelih, atau dipancing 
atau di jaring akan bersifat mudah busuk atau rusak/perishable. Hal ini 
terjadi karena bahan pangan tersebut masih hidup. Jika bahan pangan 
tersebut diperlakukan dengan penanganan yang baik maka proses 
pembusukan atau kerusakan dapat diperlambat. Sehingga penanganan 
pasca panen memegang peranan penting, tidak hanya dalam menjaga 
kesegaran bahan, tetapi juga mempertahankan nilai gizi dari bahan 
tersebut seoptimal mungkin (Amar A, et al. 2014)  

Bahan pangan seperti buah dan sayuran masih dalam keadaan hidup 
setelah panen disebabkan oleh hasil respirasi. Hasil respirasi lanjutan 
dalam produksi karbon dioksida, kelembaban, dan panas. Hal ini yang 
mempengaruhi persyaratan lingkungan penyimpanan, pengemasan, dan 
pendinginan. Komoditas hortikultura diperkirakan 30% yang dihasilkan 
hilang dalam proses antara panen dan konsumsi. Diperlukan cara dan 
teknologi terbaik yang memungkinkan untuk mengurangi kehilangan 
kualitas setelah panen serta meningkatkan kapasitas penyimpanan produk 
hortikultura agar mengurangi kehilangannya (Antunes MD, et al. 2022) 
 

B. SEJARAH 
Pengetahuan pasca panen buah dan sayuran merupakan cabang ilmu 

dari fisiologi tanaman, yang menggunakan pendekatan interdisiplin antara 
ilmu fisiologi, hortikultura dan ilmu pangan. Ahli fisiologi pasca panen 
tentunya berperan penting terutama adalah untuk mempelajari dan 
menyediakan teknologi pasca panen sehingga kerusakan produk selama 
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